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The aim of the research is to find out whether there is an increase in students' 

mathematical reasoning abilities with the discovery learning learning model 

compared to ordinary learning. The method used was quasi-experimental with 

a non-equivalent pretest-posttest design. The population in this study were class 

VIII students at SMP PGRI 1 Cimahi. The sample in this study was 30 students 

from class VIII-C and class VIII-D for each class. Class VIII-C is used as an 

experimental class and class VIII-D is used as a control class. The data 

collection technique in this research was through a written test consisting of six 

descriptive questions. The data obtained will be analyzed and processed with 

the help of IBM SPSS version 26 for Windows software. Based on the research 

results, H_0 was rejected and H_1 was accepted, meaning that there was an 

increase in the mathematical reasoning abilities of students whose learning used 

regular learning. Thus it can be concluded that there is an increase in 

mathematical reasoning abilities in the experimental class which uses the 

Discovery Learning Learning Model.  
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Tujuan dari penelitian untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan 

kemampuan penalaran matematis siswa dengan model pembelajaran discovery 

learning dibandingkan dengan pembelajaran biasa. Metode yang digunakan 

adalah quasi eksperimen dengan desain pretes-postest non equivalent. Populasi 

pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP PGRI 1 Cimahi. Sampel pada 

penelitian ini masing-masing kelas sebanyak 30 orang siswa kelas VIII-C dan 

kelas VIII-D. Pada kelas VIII-C dijadikan sebagai kelas ekperimen dan pada 

kels VIII-D sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

melalui tes tertulis yang berjumlah enam butir soal uraian. Hasil data yang 

diperoleh akan dianalisis dan diolah dengan berbantuan software IBM SPSS 

versi 26 for Windows. Berdasarkan hasil penelitian 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, 

artinya terdapat peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang 

pembelajarannya menggunakan pembelajaran biasa. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan penalaran matematis di 

kelas eksperimen yang menggunakan Model Pembelajaran Discovery Learning. 
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PENDAHULUAN   

Pendidikan adalah suatu proses yang bisa mengubah perpektif siswa serta mengembangkan 

pola pikir melalui pengajaran dan pelatihan untuk menambah wawasan agar siswa dapat lebih 

aktif (Putri et al., 2019). Menurut Sumartini (2015) tujuan dari pendidikan matematika di 

sekolah untuk membantu siswa menjadi penalar yang baik dalam mata pelajaran matematika. 

Menurut Kusumawardani et al (2018) hasil berpikir seseorang terkait pada ide, proses, dan 

penalaran inilah yang dimaksud dari matematika. Sejalan dengan Wanti et al (2017) selain 

sebagai ilmu penunjang penarikan kesimpulan matematika merupakan salah satu cara berpikir, 

proses bernalar, pengembangan karakter, sistematis, kritis dan kreatif. Ismail (Basir, 2015) 

menyatakan tujuan pembelajran matematika di sekolah adalah untuk mempertajam kemampuan 

penalaran agar siswa dapat menggunakan bilangan dan simbol matematika untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan (Aprilianti 

& Zanthy, 2019) baik di dalam kelas maupun dalam kehidupan sehari-hari, siswa dapat 

memanfaatkan matematika sebagai alat berpikir. 

Awaliyah & Fitrianna (2018) menyatakan kemampuan penalaran sangat penting untuk 

memenuhi kebutuhan seseorang di masa yang akan datang hal ini sejalan dengan visi 

matematika. Menurut Ratau (Oktaviana & Aini, 2021) kemampuan penalaran matematis yaitu 

proses untuk berfikir dalam menarik suatu kesimpulan atau suatu pernyataan berdasarkan 

kebenaran yang sudah diyakini terlebih dahulu. Hal ini sejalan dengan Salmina & Nisa (2018) 

menyatakan kemampuan penalaran merupakan salah satu cara dalam proses berfikir untuk 

memberi kesimpulan yang berkaitan dengan matematika tetapi melakukan pengecekan suatu 

kebenaran terlebih dulu. Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka kemampuan penalaran 

matematis adalah keterampilan siswa dalam proses berfikir untuk menarik kesimpulan 

berdasarkan bukti kebenarannya. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya menurut Isnaeni et al (2018) kemampuan penalaran 

siswa masih tergolong rendah hal ini dikarenakan siswa masih belum memahami konsep soal 

yang diberikan. Ada beberapa faktor-faktor yang menyebabkan kemampuan penalaran 

tergolong rendah. Menurut Zulfikar et al (2018) selain kesulitan siswa saat mengerjakan soal, 

kemampuan bernalar tidak berkembang karena motivasi siswa yang rendah, sumber belajar 

masih kurang dan sarana dan prasarana yang belum memadai. Ario (2016) mengatakan saat 

menyelesaikan soal ada beberapa kesalahan yang dilakukan oleh siswa antara lain salah 

menafsirkan pertanyaan, kesalahan menerapkan rumus, kesalahan saat melakukan operasi 

matematika, gagal memahami konsep, dan kesulitan menguraikan alasan. 

Melihat hasil penelitian sebelumnya terdapat bahwa masih kurangnya kemampuan penalaran 

matematis siswa, maka dari itu perlu adanya peningkatan kemampuan bernalar siswa. 

Menanamkan konsep matematika dengan benar sangat penting untuk siswa agar penalarannya 

dapat berkembang. Menurut Jalali (Anasis & Alyani, 2021) dengan mempelajari konsep 

teorema Pythagoras siswa akan belajar bagaimana cara menganalisis sebuah masalah, 

memberikan argumen, dan memberikan kesimpulan yang logis untuk sampai pada jawaban 

yang tepat. Memahami konsep teorema Pythagoras merupakan hal yang penting untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran pada siswa. Siswa dapat menerapkan dan 

mengembangkan konsep teorema Pythagoras untuk menyelesaikan suatu permasalahan setelah 

siswa memiliki pemahaman konsep yang kuat dari teorema Pythagoras. Tetapi, apabila siswa 

masih kesulitan dalam menyelesaikan masalah, hal ini menandakan bahwa siswa masih 

kesulitan dalam memahami konsep teorema pythagoras (Nurafni et al., 2018). 



  Volume 8, No. 2, Maret 2025 pp 159-168  161 

 
 

Pembelajaran yang memberikan keleluasaan dan kesempatan kepada siswa untuk 

menggunakan seluruh kemampuan berpikirnya adalah pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan bernalar. Model pembelajaran yang tepat akan meningkatkan kemampuan 

penalaran siswa, salah satu model pembelajaran yang tepat adalah dengan menerapkan Model 

Pembelajaran Discovery Learning dalam pembelajaran. Proses belajar akan lebih bermakna dan 

hasil belajar yang diperoleh tidak mudah dilupakan oleh siswa, maka guru menerapkan Model 

Pembelajaran Discovery Learning dimana guru tidak memberikan hasil akhir atau kesimpulan 

dari materi yang disampaikan, akan tetapi guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk 

mencari dan menemukan sendiri hasilnya. Akibatnya, siswa tidak mudah merasa jenuh karena 

dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran. Diharapkan siswa dapat menumbuhkan kreativitas 

dan pola berpikir kritis. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan menerapkan 

Model Pembelajaran Discovery Learning untuk meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis Siswa SMP kelas VIII pada materi teorema Pythagoras.  

METODE 

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode Kuasi Eksperimen dengan desain pretes-

postes non equivalent. Tahapan dari penelitian ini yaitu, di awal pertemuan siswa diberikan soal 

tes awal (pretes) berbentuk esai, setelah itu selama empat pertemuan siswa diberikan perlakuan 

dengan menggunakan Model Pembelajaran Discovery Learning pada kelas eksperimen dan 

pembelajaran biasa pada kelas kontrol dengan materi teorema Pythagoras serta di akhir 

pertemuan diberikan kembali soal tes akhir (postes).  

Penelitian ini menggunakan dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang diberi perlakuan berupa 

Model Pembelajaran Discovery Learning dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran 

biasa. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP PGRI 1 Cimahi. Sampel pada 

penelitian ini masing-masing kelas sebanyak 30 orang siswa kelas VIII-C dan kelas VIII-D. 

Instrumen yang digunakan berupa instrumen tes yaitu soal tes kemampuan penalaran 

matematis. Adapun desain Non Equivalent Control Group Sugiyono (Hidayah et al., 2024). 

𝑂1                  𝑋                𝑂2

𝑂3                                    𝑂4
 

Dengan keterangan 𝑂1  adalah skor pretes kelas eksperimen, 𝑂2  adalah Skor postes kelas 

eksperimen, 𝑂3  adalah Skor pretes kelas kontrol, 𝑂4  adalah Skor postes kelas kontrol,  𝑋 

adalah Tindakan pembelajaran yang diberikan pada kelas eksperimen, _________ adalah Simbol 

pengambilan sampel tidak secara acak. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

memberikan soal tes mengenai kemampuan penalaran matematis sebanyak enam soal. 

Kemudian data akan diolah dengan berbantuan software SPSS versi 26 menggunakan uji 

normalitas bila data berdistribusi normal maka selanjutnya akan menggunakan uji homogenitas 

dan uji t. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kegiatan penelitian diawali memberikan tes awal (Pretes) pada masing-masing kelas untuk 

melihat kemampuan awal siswa. Selanjutnya dilaksanakan proses pembelajaran pada kedua 

kelas dengan model pembelajaran yang berbeda. Pada kelas eksperimen yaitu siswa kelas VIII-

C dilaksanakan dengan menggunakan Model Pembelajaran Discovery Learning adapun pada 

kelas kontrol yaitu siswa kelas VIII-D dengan pembelajaran biasa. Materi ajar yang 
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disampaikan pada kedua kelas adalah teorema Pythagoras. Setelah dilaksanakan kegiatan 

pembelajaran maka pada pertemuan akhir dilakukan tes akhir (Postes). Selanjutnya dianalisis 

apakah peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang pembelajarannya 

menggunakan Model Pembelajaran Discovery Learning lebih baik daripada pembelajaran 

biasa. IBM SPSS 26 for Windows akan digunakan untuk memproses dan mengevaluasi hasil 

skor pretes, postes dan N-gain pada aspek kemampuan penalaran matematis. Berikut hasil 

output pengujian statistik deskriptif data. 

Tabel 1. Hasil Deskriptif Statistik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Variabel 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretes Postes N-gain Pretes Postes N-gain 

n = 30 n = 30 

Kemampuan 

Penalaran 

Matematis 

�̅� 

% 

Max 

Min 

6.57 

21.9 

10 

4 

17.27 

57.57 

22 

13 

0.620 

2.067 

0.87 

0.35 

5.80 

19.3 

9 

3 

16.13 

53.77 

20 

13 

0.567 

1.89 

0.78 

0.41 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, nilai rata-rata N-gain dari kelas eksperimen yaitu 0.620 sedangkan 

untuk kelas kontrol yaitu 0.567. Dari data diatas terlihat bahwa rata-rata N-gain kelas 

eksperimen lebih besar daripada kelas konttrol, sehingga dapat disimpulkan secara deskriptif 

bahwa kelas eksperimen memiliki peningkatan kemampuan penalaran matematis yang lebih 

baik dibandingkan kelas kontrol.  

Tabel 2. Uji Normalitas 

Kelas 
Kolmogrov-Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Eksperimen 

Kontrol 

.070 

.140 

30 

30 

.200 

.141 
.979 

.960 

30 

30 

.795 

.308 

Sebelum melakukan uji t akan dilihat terlebih dahulu melakukan uji normalitas, tujuannya 

untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau t`idak. Dari Tabel 2 di atas, terlihat 

bahwa hasil kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki sig > 0,05 yaitu nilai kelas eksperimen 

didapat 0.200 sedangkan kelas kontrol 0,141. Karena nilai signifikansi dari kedua kelas lebih 

dari 0.05 maka 𝐻0 diterima. Oleh karena itu, maka selanjutnya akan dilakukan uji homogenitas. 

Tabel 3. Uji Homogenitas 

Levena Statistic df1 df2 Sig. 

3.411 1 58 .056 

Setelah dilakukan uji homogenitas didapat nilai signifikansi > 0,05. Berdasarkan Tabel 3 di 

atas, diperoleh nilai signifikansi 0.056 yang artinya > 0,05, dari hasil tersebut didapat kelas 

eksperimen dan kelas kontrol memiliki variansi yang sama. Sehingga dapat disimpulkan 𝐻0 

diterima. Oleh karena itu langkah selanjutnya yang harus dilakukan adalah uji-t. 

Tabel 4. Uji-t 

Kelas N Mean 
Std.Deviat

ion 

Std.Error 

Mean 

Kelas Eksperimen  30 .5911 .08256 .01507 

Kelas Kontrol  30 .5257 .05431 .00992 
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Berdasarkan Tabel 4 di atas didapat nilai rata-rata kelas eksperimen 0.5911 dan rata-rata kelas 

kontrol 0.5257. Dapat disimpulkan secara deskriptif bahwa terdpat perbedaan rata-rata nilai 

statistika antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk membuktikan apakah perbedaan 

tersebut signifikan atau tidak maka dapat dilihat pada Tabel 5 di bawah ini. 

Tabel 5. Output 2 

 F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Equal variances 

assumed 

3.806 .056 3.627 58 .001 

Equal variances 

not assumed 

  3.627 50.143 .001 

Berdasarkan hasil output diatas didapat signifikansi sebesar 0.001 > 0,05. Artinya varians data 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen, sehingga penafsiran table output 

independent sample test berpedoman pada equal variances assumed untuk nilai Sig (2-tailed) 

yaitu 0.001/2 = 0,000 yang artinya < 0,05. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan 

𝐻0  ditolak dan 𝐻1  diterima, artinya terdapat peningkatan kemampuan penalaran matematis 

siswa yang pembelajarannya mengunakan Model Pembelajaran Discovery Learning lebih baik 

daripada siswa yang menggunakan pembeljarannya biasa. Dengan demikian disimpulkan 

bahwa terdapat peningkatn kemampuan penalaran matematis di kelas eksperimen yang 

menggunakan Model Pembelajran Discovery Learning. 

Pembahasan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah Model Pembelajaran Discovery 

Learning meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa atau tidak. Sebelum 

melakukan tindakan pembelajaran, langkah awal melakukan tes awal atau pretes kepada kelas 

VIII-C dan VIII-D untuk mengetahui kemampuan siswa dalam penalaran matematis. Lalu pada 

tahap berikutnya melaksanakan tindakan terhadap siswa dengan tindakan yang berbeda pada 

setiap kelasnya. Tahap terakhir siswa diberikan tes akhir atau postes untuk melihat hasil akhir 

setelah diberi tindakan sebelumnya. 

Penelitian ini dilakukan sebanyak enam pertemuan dengan pretes dan postes dilakukan 

sebanyak dua kali pertemuan, kemudian pemberian tindakan dilaksanakan sebanyak empat 

pertemuan. Kedua kelas diberi 6 butir soal tes yang sama. Hasilnya, kedua kelas tersebut 

mendapatkan nilai yang kurang memuaskan, dimana kemampuan penalarannya masih 

tergolong rendah. Dilihat pada hasil pretes atau tes awal siswa yang telah dianalisis oleh 

peneliti. Rendahnya kemampuan penalaran dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti yang 

dikatakan oleh (Aprilianti & Zanthy, 2019) yaitu siswa mudah lupa dengan materi yang telah 

diajarkan, kurangnya strategi dalam menyelesaikan masalah, masih kurang teliti dalam 

memahami masalah, dan kurang paham pada rumus yang akan digunakan dalam menyelesaikan 

soal. 

Pembelajaran yang memberikan peluang dan keleluasaan pada siswa untuk menggunakan 

seluruh kemampuan berpikirnya dalam memecahkan atau menyelesaikan suatu masalah dapat 

meningkatkan kemampuan penalaran. Model pembelajaran yang tepat akan mampu 

meningkatkan kemampuan penalaran siswa, salah satu alternatifnya adalah dengan menerapkan 

Model Pembelajaran Discovery Learning. Agar proses pembelajaran lebih bermakna dan hasil 

belajar lebih mudah diingat siswa, Model Pembelajaran Discovery Learning adalah 

pembeljaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif dalam 

menemukan hasil sendiri. Hal ini sejalan dengan (Larasati, 2020)  mengatakan bahwa melalui 
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proses penemuan dan penyelidikan sendiri siswa dapat belajar secara aktif, dengan 

menggunakan model Discovery Learning dapat membantu dan memastika hasil yang 

didapatkan akan melekat dalam ingatan serta sulit untuk dilupakan oleh siswa.  

Model Pembelajaran Discovery Learning memiliki indikator yang dibutuhkan oleh siswa untuk 

membantu meningkatkan kemampuan penalaran siswa. Hal ini diungkapkan oleh Masdariyah 

(2019) bahwa indikator Discovery Learning dapat membantu penalaran matematis siswa 

dengan sangat baik dengan adanya keterkaitan antara motivasi siswa yang diberikan dan 

hubungan materi pembelajaran, maka peneliti memutuskan untuk menggunakan Model 

Pembelajaran Discovery Leaning dalam penelitian. 

Indikator model Discovery Learning mampu meningkatkan kemampuan penalaran, saat 

mendapat rangsangan (stimulation) siswa dapat memberikan beberapa dugaan pada masalah 

yang diberikan karena, siswa juga diberi kesempatan untuk mengidentifikasi masalah (problem 

statement), pada tahap mengumpulkan data (data collection) dan mengolah dan menganalisis 

data (data processing) siswa tidak merasa kesulitan karena siswa terlatih untuk memahami 

konsep, pad tahap pembuktian (verification) siswa  mampu membuktikan solusinya benar atau 

salah, siswa juga tidak kesulitan saat menarik kesimpulan (generalization). Hal ini sama dengan 

hasil temuan (Fadli, 2019) menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning dapat 

melatih siswa dalam mengembangkan kemampuan bernalarnya. Siswa dapat memberikan 

dugaan untuk pada solusi masalah karena mendapat rangsangan dan diberi kesempatan untuk 

mengidentifikasi masalah. Siswa pun tidak mengalami kesulitan saat menarik sebuah 

kesimpulan karena siswa terlibat dalam proses pengumpulan data dan proses data sehingga 

siswa dapat menyimpulkan dengan mudah. Siswa juga dapat menyampaikan argument pada 

tahap pembuktian untuk membuktikan solusi benar atau tidak. 

Analisis data di tahap awal untuk mengukur kemampuan penalaran matematis siswa. Hasilnya 

kemampuan penalaran matematis masih tergolong rendah. Dilihat dari hasil pretes siswa yang 

telah dianalisis oleh peneliti. Tahap selanjutnya melaksanakan tindakan kepada masing-masing 

kelas dengan mengajarkan materi Teorema Pythagoras. Hal ini dilakukan pada kedua kelas 

tersebut, namun dengan model pembelajaran yang berbeda. Pada kelas eksperimen digunakan 

pembelajaran dengan Model Pembelajaran Discovery Learning. Perlakuan ini diberikan pada 

pertemuan selanjutnya setelah siswa diberikan soal pretes. Sedangkan pada kelas kontroll 

menggunakan pembelajaran biasa. 

Setelah pemberian tindakan langkah terakhir yaitu melaksanakan tes akhir atau postes kepada 

siswa kemudia dianalisis kembali oleh peneliti. Hasil yang didapat menyatakan bahwa siswa 

yang belajar menggunakan Model Pembelajaran Discovery Learning menujukkan tingkat 

kemampuan yang lebih baik daripada siswa yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran 

konvensional.  

Adapun factor-faktor yang mempengaruhi dalam meningkatkan kemampuan penalaran 

menurut (Aprilianti & Zanthy, 2019) yaitu, kemampuan dasar, pendekaran dan model yang 

diterapkan guru saat pembelajaran, kondisi belajar siswa, minat belajar siswa, dan bakat siswa 

dalam pembelajaran. Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan penalaran matematis 

siswa kelas eksprimen lebih baik daripada kelas kontrol disebabkan oleh pembelajaran 

menggunakan Model Discovery Learning karena siswa di arahkan untuk belajar mencari 

informasi dan menemukan ide serta prinsip-prinsip sendiri agar siswa yang pasif menjadi aktif 

dan kreatif sehingga hasil yang didapatkan akan bertahan lama dalam ingatan serta tidak mudah 

terlupakan. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian (Burais et al., 2016) menyatakan 
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bahwa pembelajaran dengan Model Discovery Learning dapat meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Aryani & Alexon (2024) menyatakan penerapan Model 

Pembelajaran Discovery Learning memberi kesempatan pada siswa untuk lebih kreatif dan 

berfikir aktif dalam proses pembelajaran di kelas sehingga dapat meningkatkan penalaran 

siswa. Berdasarkan hasil penelitian Muharramah & Sihombing (2024) siswa yang menerima 

Tindakan dengan menggunakan Model Pembelajaran Discovery Learning menunjukkan tingkat 

kemampuan penalaran yang lebih tinggi daripada siswa yang menerima tindakan dengan model 

pembelajaran biasa. (Megia & Fauzan, 2022) menyatakan model Discovery Learning adalah 

solusi yang dilakukan supaya kemampuan penalaran peserta didik dapat meningkat. 

Melihat Tabel 5 di atas hasil uji statistik menggunakan uji-t menunjukkan 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 

diterima, artinya kemampuan penalaran siswa yang pembelajarannya menggunakan Model 

Pembelajaran Discovery Learning meningkat. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat peningkatan kemampuan penalaran matematis di kelas eksperimen yang menggunakan 

Model Pembelajaran Discovery Learning. Berdasarkan hasil pembahasan diatas diketahui 

peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan 

Model Pembelajaran Discovery Learning lebih baik darpada siswa yang pembelajarannya 

menggunakan konvensional. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan 

penalaran matematis dengan menggunakan Moel Pembelajaran Discovery Learning secara 

signifikan dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional. Terlihat dari hasil analisis diatas menunjukan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, 

artinya terdapat peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa yang pembelajarannya 

menggunakan Model Pembelajaran Discovery Learning lebih baik daripada siswa yang 

pembelajarannya menggunakan pembelajaran biasa. Maka dari itu saran untuk penelitian 

selanjutnya dalam kegiatan belajar mengajar sebaiknya tidak hanya fokus terhadap materi 

pembelajaran saja tetapi juga menerapkan model pembelajaran yang interaktif ataupun jenis 

pendekatan atau model pembelajaran yang berbeda dan lebih baik menggunakan media 

pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. 

Selain itu, bagi peneliti selanjutnya dapat membandingkan efektivitas model Discovery 

Learning dengan model pembelajaran lain seperti pembelajaran berbasis masalah (Problem 

Based Learning), Contextual Teaching Learning (CTL), atau pembelajaran lainnya dalam 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa SMP. 
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